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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan: 

1. Pengembangan e-modul medapatkan hasil yang baik. Pada proses 

pengerjaannya dan pada tahap implementasinya e-modul memiliki 

derajat validitas yang baik mencapai persentase 91,5% kelayakan 

yang terdiri atas validasi aspek materi, media dan bahasa. 

2. Hasil uji praktikalitas e-modul mendapatkan hasil yang baik, 

dimana capaian (𝑂𝑘) adalah 3,8. Berdasarkan tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran 3 ≤ 𝑂𝑘< 4 maka praktikalitas e-

modul dikatakan “Terlaksana dengan baik”. Bergitupun hasil uji 

praktikalitas e-modul berdasarkan respon peserta didik 

mendapatkan hasil yang baik, dimana capaian (𝑅𝑠) adalah 3,8. 

Berdasarkan tingkat keterlaksanaan pembelajaran 3 ≤ 𝑅𝑠< 4 maka 

peraktikalitas e-modul berdasarkan respon peserta didik dikatakan 

“Tertarik”.  

3. Hasil uji efektif e-modul melalui uji peserta didik juga 

mendapatkan hasil yang baik, dimana 100% persentase siswa 

memiliki kemampuan ketuntasan klasikal saat menggunakan e-

modul dalam pembelajaran, selain itu kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik meningkat menjadi 95,45% yang terbagi 

atas 59,09% kategori “tinggi” dan 36,36% dalam kategori 

“sedang” yang artinya peserta didik mampu dalam memecahkan 

masalah dalam pembelajaran saat memanfaatkan e-modul. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dipaparkan saran 

sebagai berikut;  

1. Bagi Guru 

E-Modul dapat diujikan secara langsung pada saat 

pembelajaran sehingga diharapkan peserta didik dapat 
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memperoleh pengetahuan dan pengalaman secara langsung dari 

penggunaan e-modul dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

E-Modul diharapkan dapat menjadi penunjang dalam proses 

pembelajaran di sekolah sehingga dapat menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan 

E-Modul diharapkan dapat dikembangkan lagi dalam 

penelitian selanjutnya sehingga dapat menjadi produk 

pembelajaran yang lebih baik lagi dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. 
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